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ABSTRACT

The cultivation of curly red chili peppers in Central Java has experienced a decline due to several
factors, one of which is seedling quality. This study aimed to analyze the effect of nutrient application
and the feasibility of farming practices in curly red chili pepper seedling production. The research was
conducted in Jumantono District, Karanganyar Regency, in June 2025 under tropical microclimatic
conditions, with average air temperatures ranging from 22-31 °C and monthly rainfall of approximately
1560-200 mm. The experimental design employed a one-factor Randomized Block Design (RBD) with
variations in rice washing water nutrient concentrations, consisting of 0 ml (control), 5 ml, and 10 ml,
each replicated three times. The application of rice washing water nutrients affected seedling height
growth at both the third and sixth weeks after planting. The treatment did not significantly influence
stem diameter or leaf number but had a significant effect on seedling height at the third and sixth
weeks. The feasibility analysis of curly red chili pepper seedling farming indicated that the application
of rice washing water at a dose of 10 ml yielded the most optimal results in terms of profitability and
cost efficiency, suggesting its potential as a simple and economical alternative nutrient source for
improving seedling quality.

Keywords: alternative nutrients; feasibility analysis; sustainable agriculture

ABSTRAK

Budidaya cabai merah keriting di Jawa tengah mengalami penurunan yang disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya kualitas bibit. Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pemberian nutrisi serta kelayakan finansial pada pembibitan cabe merah
keriting. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar pada bulan
Juni 2025 dengan kondisi iklim mikro tropis, suhu udara berkisar antara 22—-31 °C, serta curah hujan
sekitar 150—200 mm per bulan. Metode penelitian rancangan percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yakni variasi konsentrasi nutrisi air cucian beras terdiri dari 0 ml
sebagai kontrol, 5 ml dan 10 ml dimana masing-masing konsentrasi direplikasi 3 kali. Penggunaan
nutrisi air cucian beras mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman bibit cabai merah keriting, baik
pada minggu ke-3 maupun minggu ke-6. Pemberian nutrisi air cucian beras tidak berpengaruh
signifikan terhadap diameter batang dan jumlah daun, namun berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman bibit cabai merah keriting pada minggu ke-3 dan minggu ke-6. Analisis kelayakan finansial
pembibitan cabai merah keriting menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi air cucian beras dosis 10 ml
memberikan hasil paling optimal dari sisi keuntungan dan efisiensi biaya, sehingga berpotensi
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direkomendasikan sebagai alternatif nutrisi sederhana dan ekonomis dalam meningkatkan kualitas

bibit cabai merah keriting.

Kata kunci: kelayakan usahatani; nutrisi alternatif; pertanian berkelanjutan

PENDAHULUAN

Cabai merupakan tanaman hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Terdapat
beberapa jenis cabai yang dibudidayakan di
Indonesia, salah satunya cabai merah keriting.
Jenis ini memiliki ciri khas bentuk buah yang
panjang, ramping dan berkerut, serta digunakan
sebagai bahan dasar dalam industri kuliner,
khususnya sebagai bahan dasar dalam
pembuatan bumbu masakan. Cabai merah
keriting diminati karena memiliki cita rasa pedas,
memiliki aroma khas, warna menarik, dan
kandungan gizi tinggi. Kandungan vitamin C
pada cabai merah keriting relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan cabai lainnya, vyaitu
sebesar 675,66 mg/50g bahan segar (Rosmainar
et al., 2018). Sementara, kandungan 3 — Karoten
cabai merah Kkeriting segar sebesar 336,66
mg/50g, kandungan tersebut memiliki manfaat
penting dalam kesehatan karena merupakan
prekursor vitamin A (Hasanah, Aina and Suryani,
2022). Kandungan ini menjadikan cabai merah
keriting tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan
alami yang bermanfaat bagi kesehatan.

Budidaya cabai merah keriting di Jawa
tengah mengalami penurunan, berdasarkan
Badan Pusat Statistik produksi cabai tahun 2023
mencapai 1.883.106 kwintal, dan ditahun 2024
sebesar 543.191 kwintal. Penurunan produksi
cabai merah keriting salah satunya disebabkan
kualitas bibit (Azmi et al., 2023). Tahap
pembibitan merupakan fase awal yang sangat
krusial dalam budidaya cabai merah keriting, hal
tersebut karena bibit akan menentukan
keberhasilan pada fase vegetatif maupun
generatif (Sanjuan-Martinez et al.,, 2020).
Keberhasilan dalam tahap pembibitan
bergantung pada beberapa faktor, seperti
kualitas benih, lingkungan (Widowati et al., 2023)
dan nutrisi tanaman (Rosliani et al., 2025). Benih
berkualitas tinggi memiliki viabilitas, daya
kecambah, dan vigor awal yang baik bagi
tanaman. Karakteristik ~ tersebut  secara
fundamental dipengaruhi oleh faktor genetik,
yang selanjutnya berperan penting dalam
menentukan morfologi, fisiologi dan respon
adaptif ~ tanaman terhadap lingkungan.
Lingkungan memainkan peran penting dalam

pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
meliputi suhu, kelembapan dan durasi paparan
sinar matahari (Rosmaina et al., 2021). Tidak
hanya lingkungan, pemberian nutrisi pada tahap
pembibitan turut mempengaruhi pertumbuhan
tanaman (Siswanti et al., 2019).

Salah satu upaya dalam pemenuhan nutrisi
tanaman yaitu menggunakan nutrisi organik dari
air cucian beras, yang merupakan salah satu
limbah rumah tangga. Komponen inti dari air
cucian beras yang telah difermentasi adalah
kandungan nitrogen dalam bentuk ion amonium
(NH4+) dan nitral (NO3-) (Abba et al., 2021).
Nitrogen berperan penting terhadap sintesis
asam amino dan protein, pembelahan sel,
sintesis klorofii dan pertumbuhan vegetatif
secara keseluruhan. Zat-zat penting lain yang
terkandung dalam air cucian beras yang telah
difermentasikan yaitu, hormon pertumbuhan
tanaman, fosfor dan kalium (Nabayi, Teh, Zuan
and Tan, 2021). Kalium telah diidentifikasi
sebagai salah satu nutrisi bagi perkembangan
cabai yang vigor (Kakar et al., 2024). Tanah yang
mempunyai cukup nutrisi mendukung
pertumbuhan bibit (Varsha et al, 2024).
Pembibitan cabai keriting yang menggunakan
nutrisi air cucian beras adalah salah satu upaya
berbasis pengendalian hayati yang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas cabai merah
keriting, namun juga menguntungkan secara
ekonomi. Studi sebelumnya telah mengkaji
kandungan nutrisi pada air cucian beras (Nabayi,
Teh, Zuan, Tan, et al., 2021) dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman (Sari et al.,
2020). Namun penelitian yang secara khusus
membahas pengaruh nutrisi organik berbahan
dasar air cucian beras terhadap pertumbuhan
tanaman yang dikaitkan dengan analisis finansial
dari setiap perlakuan sehingga diperoleh dosis
yang optimal secara agronomis dan
menguntungkan secara ekonomi masih terbatas.
Penelitian ini diharapkan dapat
direkomendasikan sebagai alternatif nutrisi
sederhana, ekonomis, dan aplikatif dalam
meningkatkan kualitas bibit cabai merah keriting.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Dusun Gajah RT
02/RW 02, Sedayu, Jumantono, Karanganyar,
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Jawa Tengah yang dilakukan selama bulan Juni
2025. Kondisi lingkungan yang optimal
pertumbuhan cabai merah keriting meliputi suhu
24-28°C, ketinggian 0—2000 mdpl, curah hujan
800-2000 mml/tahun, dan kelembaban sekitar
80%. Lokasi penelitian berada di iklim tropis
dengan suhu udara berkisar antara 25,4°C
hingga 27,2°C, ketinggian 450 meter di atas
permukaan laut dengan curah hujan tahunan
sebesar 3040 mm dan intensitas cahaya antara
342 hingga 1962 lux. Tingkat kelembaban tanah
cukup tinggi, yaitu antara 87,5% hingga 93,3%
RH. Lokasi penelitian telah memenuhi syarat
kondisi  lingkungan yang optimal untuk
pertumbuhan cabai merah Kkeriting, termasuk
suhu, intensitas cahaya dan ketinggian. Namun,
curah hujan dan kelembaban tanah melebihi
batas optimal, sehingga dapat memicu penyakit
tanaman.

Metode penelitian ini berbasis kuantitatif,
dengan rancangan percobaan menggunakan
Percobaan disusun menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu dosis
nutrisi air cucian beras dengan tiga taraf
perlakuan, yaitu 0 ml, 5 ml, dan 10 ml. Setiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, dengan
jumlah total 216 tanaman. Variabel pertumbuhan
yang diamati yaitu diameter batang, jumlah daun,
tinggi tanaman, dan panjang akar.Variabel
kelayakan finansial meliputi biaya variabel, biaya
tetap, penerimaan, keuntungan, R/C rasio, Break
Event Point produksi dan Break Event Point
harga jual.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu penggaris, jangka sorong, ember, cetok,
tray semai 72 Ilubang, gelas ukur, patok
perlakuan, alat tulis, sprayer, dan galon. Bahan
yang digunakan yaitu benih cabai varietas Iggo
Tavi yang diproduksi dari PT. BISI Internasional,
tanah, arang sekam, pupuk kandang, NPK,
insektisida, fungisida, serta bahan pembuatan
nutrisi yaitu air cucian beras, EM4, dan gula
pasir. Tata laksana penelitian ini yaitu
pembuatan nutrisi air cucian beras, EM4, dan
gula  pasir, persiapan media  tanam,
perkecambahan, penanaman, pemeliharaan,
pengamatan dan penjualan.

Analisis data dilakukan dengan analisis

sidik ragam (ANOVA) untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap variabel
pertumbuhan. Apabila hasil analisis

menunjukkan pengaruh yang nyata (p < 0,05),
maka dilanjutkan dengan uji pembanding antar
perlakuan menggunakan Duncan's Multiple
Range Test untuk mengetahui perbedaan

signifikan antar perlakuan. Pengujian statistik
dilakukan dengan SPSS. Analisis kelayakan
finansial dilakukan secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui kelayakan dan efisiensi usaha
berdasarkan biaya, penerimaan, dan
keuntungan yang diperoleh petani dalam satu
kali musim tanam. Analisis kelayakan finansial
pembibitan cabai merah keriting dibedakan
menjadi  tiga, vyaitu tanpa  perlakuan,
penambahan nutrisi air cucian beras dengan
dosis 5ml dan dosis 10ml. Analisis tersebut
dilakukan untuk mengetahui perlakukan mana
yang menguntungkan secara ekonomi.
Penerimaan: TR =TxQ
Keterangan:

TR = total penerimaan

T = produksi yang dihasilkan
Q = harga jual produk.
Pendapatan: Y =TR-TC
Keterangan:

Y = Pendapatan

TR = Total revenue

TC = Total cost

R/C Ratio:
Kriteria:
R/C Ratio > 1, Usahatani layak diusahakan.
R/C Ratio = 1, Usahatani berada titik impas.
R/C Ratio <1, Usaha tani tidak layak diusahakan

R/C Ratio=TR/TC

Break Event Point
BEP Harga (rupiah) = £

\%4
-3

EP Produksi (unit) =-—

Keterangan:

FC = Biaya tetap (Fixed Cost)

P = Harga jual/unit (Price)

V = Biaya variabel/unit (Variabel cost)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Nutrisi Air
Terhadap Pertumbuhan
Keriting.

Air cucian beras yang telah difermentasi
mengandung berbagai unsur hara makro dan
mikro yang berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan bibit cabai merah Keriting,
khususnya pada fase vegetatif (Umroh and
Ratnasari, 2024). Kandungan nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) berfungsi dalam

Cucian Beras
Bibit Cabai
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pembentukan daun, pemanjangan batang, serta
penguatan jaringan tanaman, sementara kalsium
(Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S) berperan
dalam pembentukan dinding sel, sintesis klorofil,
dan metabolisme protein (Aini et al., 2023).
Selain itu, air cucian beras juga mengandung
unsur mikro seperti besi (Fe) dan boron (B),
vitamin B1 (tiamin), serta senyawa organik
berupa karbohidrat dan protein terlarut yang
berfungsi sebagai biostimulan dan sumber energi
bagi mikroorganisme rizosfer (Nabayi, Teh, Tan
and Zuan, 2021). Kombinasi unsur hara dan
aktivitas mikroorganisme hasil fermentasi
tersebut berkontribusi dalam meningkatkan
ketersediaan nutrisi, efisiensi fotosintesis, serta
proses pembelahan dan pemanjangan sel,
sehingga secara fisiologis mampu mendukung
pertumbuhan bibit cabai merah keriting
sebagaimana ditunjukkan oleh parameter tinggi
tanaman, diameter batang, dan jumlah daun
yang diamati dalam penelitian ini.

Tinggi tanaman merupakan salah satu
parameter utama yang mencerminkan respon
fisiologis bibit cabai merah keriting terhadap
ketersediaan nutrisi pada fase vegetatif.
Perbedaan dosis nutrisi air cucian beras yang
diberikan dalam penelitian ini menghasilkan
variasi pertumbuhan tinggi tanaman, yang
diduga berkaitan dengan kandungan unsur hara,
aktivitas mikroorganisme hasil fermentasi, serta
keseimbangan hormon pertumbuhan yang
memengaruhi proses pembelahan dan
pemanjangan sel tanaman.

Pemberian air cucian beras pada dosis 5
ml lebih efektif dalam meningkatkan tinggi
tanaman dibandingkan dengan dosis 10 ml.
Penurunan efektivitas pada dosis 10 ml diduga
berkaitan dengan penurunan kualitas
mikrobiologis dan kimiawi dari air cucian beras
akibat fermentasi yang terlalu lama (Bose et al.,

2023). Populasi mikroorganisme
menguntungkan dalam air cucian Dberas
mencapai titik optimal pada hari ke tiga

fermentasi. Populasi tersebut menurun seiring
lamanya fermentasi, sedangkan fermentasi
dalam penelitian ini dilakukan selama 15 hari.
Penurunan populasi mikroorganisme
menyebabkan menurunnya produksi senyawa
bioaktif seperti Indole Acetic Acid (IAA) serta
penurunan efisiensi fiksasi nitrogen, pelarutan
fosfat dan kalium.

Hasil fermentasi air cucian beras pada
dosis 5 ml menghasilkan jumlah IAA yang cukup
untuk merangsang pertumbuhan tinggi tanaman,
tanpa mengganggu keseimbangan fisiologis

tanaman. Indole Acetic Acid (IAA) merupakan
hormon tanaman alami yang termasuk kelompok
auksin yang dihasilkan oleh mikroorganisme
yang dimanfaatkan dalam proses fermentasi air
cucian beras (Muhammad et al., 2015). Indole
Acetic Acid (IAA) dihasilkan oleh bakteri asam
laktat (LAB), Bacillus spp., dan Enterobacter spp
(Asari et al., 2016). Fungsi utama |AA yaitu
merangsang perpanjangan sel, meningkatkan
diferensiasi dan pembelahan sel serta
menstimulasi pertumbuhan akar lateral (Sa et al.,
2020). IAA bekerja berdasarkan prinsip
keseimbangan, bukan pada asumsi bahwa
peningkatan jumlah IAA selalu berdampak baik
untuk tanaman.

Tinggi tanaman merupakan salah satu
indikator penting dalam pertumbuhan tanaman
(Khan, Kaleemullah and Shah, 2024), yang
menunjukan sistem pertahanan terhadap hama
dan penyakit bekerja dengan baik (SARI et al.,
2022). Tanaman yang tumbuh lebih tinggi
menunjukan pertumbuhan, kemampuan
fotosintesis yang baik, serta penyerapan nutrisi
dan pembentukan biomasa yang optimal
(Sumbayak et al., 2019). Sebaliknya, tanaman
yang pendek atau kerdil, menunjukan bahwa
tanaman tersebut kekurangan nutrisi, air, dan
cahaya, sehingga lebih rentan terhadap hama
dan penyakit (Wahidin, Tjoneng and Abdullah,
2024). Dengan demikian, peningkatan tinggi bibit
cabai merah keriting pada pemberian nutrisi air
cucian beras dosis 5 ml menunjukkan bahwa
keseimbangan antara ketersediaan unsur hara,
aktivitas  mikroorganisme fermentasi, dan
produksi hormon auksin (IAA) berperan penting
dalam mengoptimalkan proses pemanjangan
dan pembelahan sel tanaman pada fase
vegetatif.

Diameter batang merupakan indikator
penting yang mencerminkan kekuatan struktural
dan kapasitas pertumbuhan sekunder bibit cabai
merah keriting sebagai respon terhadap
ketersediaan nutrisi dan kondisi lingkungan.
Perbedaan dosis nutrisi air cucian beras serta
variasi kondisi mikroklimat pada setiap ulangan
dalam penelitian ini menunjukkan adanya respon
yang beragam terhadap pertumbuhan diameter
batang, sehingga perlu dianalisis lebih lanjut
meskipun secara statistik pengaruh perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Penambahan nutrisi organik air cucian
beras dan efek ulangan secara statistik tidak
mempengaruhi diameter batang. Meskipun tidak
signifikan secara statistik, terdapat
kecenderungan bahwa penambahan air cucian
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beras mampu meningkatkan persentase
diameter batang pada bibit cabai merah keriting
yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dosis 10 ml
dan dosis 5 ml memberikan peningkatan rata-
rata diameter batang yang sama, sebesar 92%.
Diameter batang tanaman menunjukkan variasi
yang cukup tinggi antar perlakuan dan dosis,
sebagaimana ditampilkan pada grafik (Gambar
1). Variasi ini diduga disebabkan oleh perbedaan
intensitas cahaya, dimana ulangan kedua dan
ketiga terletak di area ternaungi. Naungan
tersebut mempengaruhi laju fotosintesis, yang
berdampak pada pertumbuhan diameter batang.
Peningkatan diameter batang tertinggi
terjadi pada perlakuan dosis 10 ml air cucian
beras pada ulangan ketiga. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa pembentukan jaringan
struktural seperti kambium dan xilem cenderung
merespon ketersediaan unsur hara makro,
terutama kalium (K) dan kalsium (Ca) yang
terkandung dalam air cucian beras (Ashari,
Rahmadina and Idami, 2024). Selain itu nitrogen
dalam bentuk ion amonium (NH4+) dan nitral
(NO3-) [9], mendukung aktivitas metabolik dan
pembelahan sel batang. Lebih lanjut, dapat
dikaitkan dengan kontribusi mikroorganisme
hasil fermentasi seperti Lactobacillus spp.,
Azospirillum, dan Pseudomonas spp., yang
mampu memproduksi sitokinin (Lopez et al.,
2015). Sitokinin merupakan hormon tanaman
yang merangsang pembelahan sel di jaringan
meristematik batang, terutama pada kambium
vaskular, yang bertanggung jawab atas
pertumbuhan sekunder atau penebalan batang
(Sun et al., 2019). Dengan demikian, meskipun
pemberian nutrisi air cucian beras belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap diameter batang bibit cabai
merah keriting, kecenderungan peningkatan
diameter pada perlakuan dosis 5 ml dan 10 ml
menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara
makro, khususnya kalium dan kalsium, serta
peran hormon  sitokinin  hasil aktivitas
mikroorganisme fermentasi berpotensi
mendukung pembentukan jaringan struktural
batang, yang responnya sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya.
Jumlah daun merupakan parameter
penting yang mencerminkan respon
pertumbuhan vegetatif bibit cabai merah keriting
terhadap ketersediaan dan keseimbangan
nutrisi, khususnya unsur nitrogen dan fosfor yang
berperan dalam pembentukan jaringan daun.
Variasi dosis nutrisi air cucian beras serta kondisi

fermentasi yang digunakan dalam penelitian ini
berpotensi memengaruhi dinamika pembentukan
daun, sehingga respon jumlah daun perlu
dianalisis meskipun secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Penambahan nutrisi organik air cucian beras dan
efek ulangan tidak mempengaruhi jumlah daun.
Meskipun tidak signifikan secara statistik,
penambahan air cucian beras mampu
meningkatkan persentase jumlah daun pada bibit
cabai merah keriting yang dapat dilihat pada
Gambar 1. Persentase penambahan jumlah
daun tertinggi justru pada dosis 0 ml yaitu 283%,
kemudian dosis 5 ml sebesar 243%. Perlakukan

0 ml (kontrol) menunjukan persentase
peningkatan jumlah daun yang lebih tinggi, yang
menunjukan adanya respon terhadap

kekurangan nutrisi.

Berdasarkan Gambar 1, jumlah daun
terbanyak ditemukan pada tanaman yang diberi
perlakuan dosis 10 ml, diikuti oleh dosis 5 ml.
Namun, persentase peningkatan jumlah daun
pada kedua perlakuan tersebut lebih rendah
dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah daun
yang sudah tinggi sejak awal masa tanam
mengindikasikan  bahwa tanaman telah
merespons ketersediaan nutrisi secara optimal
sejak awal. Rendahnya persentase peningkatan
ini diduga disebabkan oleh kelebihan nutrisi serta
keberadaan mikroba dominan hasil fermentasi
yang menghasilkan metabolit sekunder, yang
berpotensi menghambat perkembangan organ
tertentu seperti daun. Fermentasi air cucian
beras yang optimal yaitu 3 hari (Bose et al.,
2023), sedangkan dalam penelitian ini fermentasi
dilakukan selama 15 hari. Fermentasi yang
terlalu lama berpotensi menimbulkan efek
diagnostik akibat aktivitas bakteri asam laktat
(Lactic Acid BacterialLAB) (Wahyuni et al.,
2022). Akibatnya, kemampuan mikroba dalam
memfiksasi nitrogen maupun melarutkan fosfor
dan kalium menurun, terutama pada perlakuan
dengan dosis tinggi. Dengan demikian, meskipun
pemberian nutrisi air cucian beras tidak
memberikan pengaruh yang signifikan secara
statistik terhadap jumlah daun bibit cabai merah
keriting, variasi respon yang diamati
menunjukkan bahwa keseimbangan nutrisi,
dosis aplikasi, dan kondisi fermentasi sangat
menentukan pembentukan daun, dimana
kelebihan nutrisi serta penurunan aktivitas
mikroorganisme akibat fermentasi yang terlalu
lama berpotensi membatasi perkembangan
organ daun.
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Gambar 1. Diagram Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah Daun Pembibitan Cabai
Merah Keriting

Selain memengaruhi pertumbuhan
vegetatif, pemberian nutrisi air cucian beras juga
berpotensi berperan dalam meningkatkan
kesehatan tanaman dan ketahanannya terhadap
gangguan Dbiotik, seperti serangan hama.
Perbedaan tingkat serangan hama thrips yang
diamati pada setiap dosis perlakuan
menunjukkan adanya keterkaitan antara
ketersediaan nutrisi, kondisi rizosfer, dan
ketahanan fisiologis bibit cabai merah keriting.
Perlakuan dosis 0 ml sebanyak 5% tanaman
mengalami serangan hama thrips, sementara
perlakuan dosis 5 ml dan 10 ml terdapat 2%

tanaman yang terinfeksi hama thrips. Air cucian
beras mengandung senyawa organik seperti
protein, karbohidrat, dan mineral yang berperan
sebagai sumber nutrisi bagi mikroorganisme
tanah (Wahyuni et al., 2022). Aktivitas mikroba
tersebut merangsang pembentukan agregat
tanah melalui produksi polimer ekstraseluler dan
agen pengikat, sehingga meningkatkan
kestabilan agregat. Agregat yang stabil ini
menjadikan tanah lebih gembur. Struktur tanah
yang baik menghasilkan retensi air dan aerasi
yang lebih tinggi sehingga baik untuk akar (Alam
et al., 2016). Sistem akar tanaman akan lebih
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sehat dan tahan terhadap perubahan cuaca
(Brinkhoff, Hornbuckle and Dowling, 2017).

Pada nutrisi air cucian beras fosfor tersedia
dalam bentuk fosfat terlarut, yang berperan
penting dalam merangsang pertumbuhan akar
dan mempercepat pembelahan sel.
Ketersediaan fosfor membantu tanaman dalam
meningkatkan daya tahan tubuh dan kesehatan
tanaman secara keseluruhan (Samudin et al.,
2025). Fosfor berperan penting dalam transfer
energi di dalam tanaman, karena digunakan
untuk membentuk ATP (adenosin trifosfat)
molekul energi utama dalam sel, selain itu
digunakan untuk sintesis asam nukleat (DNA dan
RNA) yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
pembelahan sel (Nabayi, Teh, Zuan and Tan,
2021).

Komponen kalium dalam nutrisi air cucian
beras mendukung keseimbangan osmotik dalam
sel tanaman (Nabayi, Teh, Zuan and Tan, 2021).
Kalium membantu menjaga tekanan air (turgor)
dalam sel tanaman agar tetap stabil. Kalium
berperan aktif dalam aktivasi enzim, terutama
untuk mengolah karbohidrat menjadi energi,
cadangan energi, sukrosa untuk memperbaiki
kerusakan sel akibat stres dan senyawa anti
patogen, dan selulosa (membentuk dinding sel
tanaman) yang penting untuk pertumbuhan,
perkembangan dan ketahanan tanaman
terhadap stress lingkungan (Made, Idham and
Amirudin, 2022). Dengan demikian, rendahnya
intensitas serangan hama thrips pada bibit cabai
merah keriting yang diberi nutrisi air cucian beras
mengindikasikan bahwa perbaikan kondisi
rizosfer,  peningkatan  kesehatan  sistem
perakaran, serta peran unsur fosfor dan kalium
dalam mendukung metabolisme dan ketahanan
fisiologis tanaman berkontribusi terhadap
peningkatan daya tahan tanaman terhadap
gangguan biotik.

Pembibitan
Cabai Keriting dengan Pemberian Nutrisi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian nutrisi air cucian beras dapat
meningkatkan  efisiensi dan  keuntungan
pembibitan cabai merah keriting. Meskipun
terdapat sedikit peningkatan biaya input, namun
peningkatan hasil yang diperoleh mampu
menutupi biaya tambahan tersebut dan
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.

Berdasarkan Tabel 1, total biaya usahatani untuk
pembibitan cabai merah keriting per satu masa
tanam menunjukan perbedaan biaya, antara
dosis 0 ml hingga 10 ml. Perbedaan biaya
tersebut disebabkan karena penambahan biaya
untuk pembuatan nutrisi air cucian beras. Selisih
biaya tambahan antara dosis 5 ml dan tanpa
perlakuan adalah Rp 268, sedangkan antara
dosis 10 ml dan tanpa perlakuan adalah Rp 535.
Ini menunjukkan bahwa biaya tambahan untuk
perlakuan relatif kecil dan masih dalam batas
ekonomis.

Penerapan nutrisi air cucian beras, baik
dosis 5 ml maupun 10 ml, menunjukkan
peningkatan keuntungan dibandingkan tanpa
perlakuan (Tabel 2). Dosis 10 ml memberikan
keuntungan tertinggi, vyaitu Rp 65.845,
menunjukkan  bahwa dosis lebih  tinggi
memberikan hasil lebih optimal. Keuntungan
yang berbeda dari masing-masing perlakuan
disebabkan karena perbedaan persentase
tanaman yang terjual. Pada dosis 0 ml
persentase tanaman yang terjual sebanyak 95%,
sementara pada dosis 5 ml dan 10 ml sebanyak
98%.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan
finansial pada Tabel 2, semua perlakuan memiliki
nilai R/C rasio > 1 yang artinya pembibitan cabai
merah Kkeriting pada seluruh perlakuan layak
secara finansial. Nilai R/C rasio pada seluruh
perlakuan bernilai 2 artinya setiap Rp 1 biaya
yang dikeluarkan menghasilkan Rp 2
pendapatan. BEP harga menunjukkan bahwa
pemberian nutrisi menurunkan harga pokok
produksi per satuan, dari Rp 297 menjadi Rp
289. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
nutrisi membuat usahatani lebih efisien, karena
harga jual minimal untuk mencapai titik impas
menjadi lebih rendah.

Secara ekonomis, penggunaan pupuk
kimia memerlukan biaya antara Rp 10.000
hingga Rp 20.000 per kilogram, tergantung jenis
dan merek, dan umumnya harus dibeli dalam
jumlah besar. Sebaliknya, biaya pembuatan
nutrisi air cucian beras hanya sekitar Rp 535
untuk 240 ml, sesuai dengan data pada dosis 10
ml perlakuan. Jika dihitung per ml, biaya nutrisi
alami tersebut hanya sekitar Rp 2,23/ml, lebih
murah dibandingkan dengan pupuk kimia
komersial.
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Tabel 1. Total Biaya Usahatani Pada Tiga Perlakuan Pembibitan Cabai Merah Keriting per 1 Masa Tanam

No Jenis Biaya Jml Satuan Harga Satuan Total Harga (Rp)
(Rp)

1 Tanah 14,3 Kg 1.000 14.300
2 Pupuk kotoran hewan 10 Kg 1.000 10.000
3  Arang sekam 2,16 Kg 3.000 6.480
4  Atonik ZPT 0,3 ml 170 51
5 Polybag 216 Pcs 32 6.804
6 Benih cabai 216 Biji 90 19.440
7  Fungisida Dithane 0,005 Kg 120.000 200
8 Fungisida Amistartop 2,5 ml 650 1.625
9 Insektisida 0,8 ml 350 280
10 Sewa lahan 299
11 Biaya penyusutan 1.335

Total biaya usahatani tanpa perlakuan 60.820
12  Pembuatan nutrisi air cucian 120 ml 2,23 268

beras 5 ml

Total biaya usahatani perlakuan dosis 5 ml 61.088

13  Pembuatan nutrisi air cucian 240 ml 2,23 535
beras 10 ml
Total biaya usahatani perlakuan 10 mi 61.355

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 2. Analisis Kelayakan Finansial per Perlakuan Pada Pembibitan Cabai Merah Keriting per 1 Masa Tanam

Tanpa perlakuan Dosis 5 mi Dosis 10 ml
Penerimaan Rp 123.000 Rp 126.000 Rp 126.600
Keuntungan Rp 62.180 Rp 65.512 Rp 65.845
R/C Rasio 2 2 2
BEP Produksi 101 102 102
BEP Harga Rp 297 Rp 290 Rp 289
Sumber: Data Primer, 2025
KESIMPULAN UCAPAN TERIMAKASIH
Penggunaan nutrisi air cucian beras Penelitian ini didanai oleh HRG Non APBN

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman
bibit cabai merah keriting, baik pada minggu ke-
3 maupun minggu ke-6. Pemberian nutrisi air
cucian beras tidak berpengaruh signifikan
terhadap diameter batang dan jumlah daun,
namun berpengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman bibit cabai merah keriting pada minggu
ke-3 dan minggu ke-6. Analisis kelayakan
finansial pembibitan cabai merah keriting
menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi air cucian
beras dosis 10 ml memberikan hasil paling
optimal dari sisi keuntungan dan efisiensi biaya,
sehingga berpotensi direkomendasikan sebagai
alternatif nutrisi sederhana dan ekonomis dalam
meningkatkan kualitas bibit cabai merah keriting.

Universitas Sebelas Maret dengan kontrak

penelitian Riset Group
317/UN27.22/PT.01.03/2025. Terimakasih
LPPM UNS.
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